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Abstrak: Kain denim merupakan material tekstil yang sering kali kita jumpai berupa 
produk pakaian sehari-hari. kain denim mempunyai karakter kain yang kuat yang di buat 
dengan konstruksi benang twill weave sehingga kain denim mempunyai karakter kain 
yang tidak mudah sobek dan kuat yang memiliki kesamaan karakter dengan teknik 
interlocking modular sendiri yang menggabungkan modul-modul dengan kuncian 
sehingga mempunyai karakter yang kuat dan juga kokoh  dan dapat menghasilkan tekstur 
juga warna yang menarik jika di jadikan embellishment. melihat dari penelitian 
sebelumnya yang menggunakan teknik interlocking modular, modul yang dipakai sering 
kali dijumpai bentuk dari geometris dan inspirasi lainnya yang menurut penulis belum 
terdapat kebaharuan inovasi dari bentuk dan kuncian. Penelitian ini menggunakan 
pengumpulan data seperti data literatrur, observasi, dan eksplorasi yang menghasilkan 
kebaharuan bentuk berupa bintang dengan 8 sisi serta pengembangan kuncian pada 
teknik interlocking modular untuk dijadikan embellishment menggunakan bahan denim 
dan diterapkan pada produk fashion berupa busana ready-to-wear yang berkesan edgy, 
urban, dan minimalis. 
Kata kunci: Denim, Teknik Interlocking Modular, Embellishment, Kuat,  dan Motif flora 
Geometris, edgy, urban, minimalis. 
 
Abstract: Denim fabric is a textile material that we often encounter in everyday clothing 
products. Denim fabric has a strong fabric character which is made with twill weave thread 
construction so that denim fabric has a fabric character that is not easily torn and strong 
which has the same character as the modular interlocking technique itself which combines 
modules with locks so that it has a strong and strudy character, also can produce attractive 
textures and colors when used as embellishments. Looking at previous research using 
modular interlocking techniques, the modules used often have geometric shapes and other 
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inspirations, which according to the author, there is no new innovation in terms of shapes 
and locks. This research uses data collection such as literary data, observation, interviews, 
and exploration which innovates new techniques and forms using modular interlocking 
techniques to make embellishments yielding an eight-pointed star shape and locking 
sytem development of an interlocking modular technique for embellishments using denim 
textile, subsequently applied to ready-to-wear garments, wich gives an edgy, urban, and 
minimalist imppersion. 
Keywords: Denim, Interlocking Modular Tecnique, Embellishment, strong, and 
Geometric flora Motif, edgy, urban, minimalis. 

PENDAHULUAN  

Kain denim merupakan material teksil yang mudah dan seringkali kita jumpai. 

Olahan kain denim yang sering kali kita jumpai berupa produk pakaian sehari-hari, 

misalnya celana, dan jaket (Tasrif, dkk., 2019). Kain denim sendiri memiliki banyak 

pembeda, mulai dari jenis-jenis kain denim dan ketebalan kain denim. Tak hanya 

sebagai olahan produk pakaian, kain denim sering kali diolah menjadi berbagai 

macam produk, mulai dari tas, dan sofa (Santoso, dkk.,2017). Kain denim sendiri 

memiliki karakter kain yang kuat dikarenakan dibuat dengan konstruksi benang 

twill weave yang memuat garis-garis diagonal, sehingga kain ini tidak mudah sobek 

(Rumiyati,dkk.,2024.). Kain denim sendiri memiliki karakter kain yang kasar dan 

tidak mudah kusut dan memiliki model kain yang monoton, ini membuat kain 

denim sering kali diolah ke berbagai macam produk. Kain denim juga dapat diolah 

menggunakan berbagai macam teknik reka latar diantaranya yaitu teknik 

interlocking. 

Menurut Hur, dkk., (2011) Interlocking modular merupakan teknik kuncian  

pada komponen atau modul yang dapat disatukan lalu menghasilkan struktur 

besar dan menjadi satu kesatuan yang kokoh. Modularitas menurut Baldwin 

(2000), meurpakan komponen atau unit yang dapat disatukan dan terhubung 

dengan kuat satu sama lain. Menurut Hur (2011), dalam Aprinsyah (2019) prinsip  

modularitas memiliki banyak manfaat dan juga kelebihan, dalam  industri  tekstil 

dan fesyen teknik interlocking modular mempunyai kemudahan dalam perakitan, 
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efisien biaya dan waktu dimana dapat menghasilkan lembaran kain tanpa jahitan 

yang kokoh. Teknik interlocking modular sendiri memiliki keunggulan dalam 

menghasilkan tekstur, warna, komposisi, yang menciptakan visual yang indah 

sehinggah membuat teknik interlocking modular mempunyai potensi dijadikan 

embellishment (Aprinsyah, 2019). Pada fashion, embellishment digunakan untuk 

menghias  busana dengan menggunakan berbagai macam teknik pada permukaan 

kain sebagai elemen dekoratif pada busana tersebut (Chandler  dkk,  2009).  

Pada penelitian teknik interlocking modular terdahulu oleh Dwiani (2021) 

yang mengolah teknik interlocking modular menjadi material embellishment 

dengan inspirasi bunga hoya, beliau menggunakan bungga hoya sebagai inspirasi 

utama untuk bentuk modul. Visual bunga atau flora kerap menjadi inspirasi visual 

pada motif atau sebagai modul, pada penelitian ini beliau melakukan eksplorasi 

serta kuncian baru, dimana hasil akhir eksplorasi pada penelitian ini menghasilkan 

visual yang menyerupai bunga hoya. Dari penelitian ini menunjukkan adanya 

potesi dari teknik interlocking modular untuk memperbaharui bentuk dan juga 

kuncian. 

Penggunaan material kain denim dalam mengolah teknik interlocking 

modular memiliki potensi dilihat dari karakter kain denim yang kokoh serta 

memiliki tekstur. Berdasakan penelitian terdahulu dapat dilihat belum adanya 

bentuk dan pengembangan kuncian baru dari pengolahan teknik interlocking 

modular menggunakan material kain denim, perlunya dilakukan pengumpulan 

data lebih lanjut untuk menemukan kuncian dan bentuk baru menggunakan teknik 

dari interlocking modular. Oleh karna itu, metode penelitian  yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan 

tujuan dari penelitian ini adalah bagaima menghasilkan  bentuk baru serta 

pengembangan kuncian baru dari teknik  interlocking modular menggunakan 

material kain denim, perlunya pengumpulan data primer seperti observasi serta 



 

 
 

eksplorasi untuk Inovasi kuncian dan bentuk baru yang sesuai dan data sekunder 

berupa penelitian sebelumnya. 

METODE PENELITIAN  

Berikut ini adalah penjelasan rinci mengenai metode penelitian dan teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini:  

1. Studi literatur 

Mengumpulkan jurnal atau buku yang mempunyai keterkaitan tentang 

penelitian yang diambil. 

2. Observasi Tidak Langsung 

Melakukan observasi Tidak Langsung pada brand lewat website untuk acuan 

dalam menentukan desain, konsep perancangan, serta penggunaan 

embellishment pada produk fashion yang menggunakan material kain denim. 

3. Observasi Langsung 

Melakukan observasi pada tempat kain demim yang di jual untuk melihat jeni-

jenis kain denim yanh terdapat di pasaran.  

4. Eksplorasi 

Tahapan eksplorasi melalui eksplorasi awal, agar mengetahui pembuktian 

terkait hasil data jurnal yang dikumpulkan, maka diperlukan eksplorasi awal 

untuk mengenal juga mengetahui material, dan teknik yang akan digunakan. 

Eksplorasi lanjutan, setelah mengenal dan juga mengetahui material yang akan 

digunakan, dilanjutkan dengan melakukan eksplolarasi lanjutan untuk 

menghasikan luaran penelitain sesuai dengan urgensi serta tujuan penelitian. 

Eksplorasi Terpilih, memilih dari eksplorasi yang di temukan lalu 

diimplementasikan melalui material dan teknik yang digunakan.  
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HASIL DAN DISKUSI  

a. Data Sekunder 

Penulis menggunakan jurnal sebagai sumber pendukung dari data 

sekunder yang di ambil dari lima penelitian terdahulu dengan jurnal yang 

berpatokan dari Eunsuk Hur. Pada penelitian terdahulu didapatkan lima jurnal 

yang diantara nya terdapat jurnal utama yaitu berjudul Transformative Modular 

Textile Design, yang melandaskan beberapa jurnal penelitian lainnya diantaranya 

penelitian yang di lakukan oleh Natasha Harlinda Putri, Fahryn Patka Aprinsyah, 

Ardini Putri Saraswati Sariffudin, dan Daniar Putri Dwiani.   

Dari kelima jurnal diatas digunakan oleh penulis sebagai perbandingan 

untuk membuat kuncian serta bentuk modul baru menggunakan teknik 

interlocking modular, didapat adanya potensi untuk membuat bentuk serta 

mengembangkan kuncian. Dimana bentuk yang akan dibuat merupakan bentuk 

geometris yang memiliki sisi, dan untuk kuncian akan menggunakan kuncian dari 

eunsuk hur dan Daniar Putri Dwian pada tahapan eksplorasi.  

 

b. Obeservasi Tidak Langsung 

Penulis melakukan observasi tidak langsung sebagai acuan dalam 

menentukan desain, konsep perancangan, serta penggunaan embellishment pada 

produk fashion yang menggunakan material kain denim. Berdasarkan hasil 

observasi tidak langsung pada brand, ditemukan busana yang berbahan denim 

memberikan kesan edgy dan minimalis. Menurut Fitinline (2022) edgy merupakan 

gaya berpakaian atau berbusana yang cenderung menampilkan warna hitam dan 

putih, dimana cara berpakaian edgy menampilkan karakter yang garang dan 

mencolok serta memberikan kesan yang stand out atau berbeda diantara yang 

lain. Sedangkan minimalis merupakan gaya berbusana yang menghadirkan siluet 

yang simpel, pemilihan warna yang netral, serta memilki detail yang minimal dan 

menghasilkan kesan yang tak lekang oleh waktu. (Calderin, 2013). Busana yang 



 

 
 

ditampilkan mulai dari ready-to-wear serta gaun menampilkan karakter yang 

tegas hal ini dilihat beberapa busana terdapat kerah baju yang formal ditambah 

penggunaan bahan material kain denim menambah kesan bold atau berani. 

Penggunaan embelishment pun terlihat tidak terlalu banyak, embellishment 

ditempatkan pada beberapa bagian saja. 

 

c. Eksplorasi 

Penulis melakukan Eksplorasi untuk mengenal material yang akan 

digunakan sebagai embellishment, dan menemukan bentuk serta inovasi kuncian 

baru yang berpatokan pada penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 

beberapa tahap eksplorasi diantaranya: 

 

Gambar  1 Tahapan Eksplorasi 
sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

 

d. Eksplorasi Awal 

Pada eksplorasi awal ini merupakan tahap pengenalan material kain denim 

dimana menggunakan denim raw dan kuncian serta bentuk yang digunakan berpatokan 

pada penelitian yang dilakukan Eunsuk Hur dan eksplorasi awal dari penelitian Natasha 

Harlinda Putri  yang menggunakan bentuk geometris sederhana dan memiliki sisi, dianta 

terdapat bulat, kotak dan bintang. 
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Tabel 1 Eksporasi Awal 

No. Hasil Eksplorasi Material Keterangan 
1. 

 

Denim 
Raw 

- Membuat pola 
lingkaran pada kain 
denim 

- Membuat kuncian 
dasar berpatokan 
pada Eunsuk Hur 

- Kuncian terdapat 2 
bagian tempat 
mengunci dan bagian 
untuk mengunci 

- Menyatukan 2 modul 
lingkaran yang sudah 
di buat 2 kuncian 
berbeda 

2.  

 

Denim 
Raw 

- Membuat pola 
lingkaran pada kain 
denim 

- Membuat kuncian 
dasar berpatokan 
pada Eunsuk Hur 

- Kuncian terdapat 2 
bagian tempat 
mengunci dan bagian 
untuk mengunci 

- Menyatukan 2 modul 
lingkaran yang sudah 
di buat 2 kuncian 
berbeda 

3. 

 

Denim 
Raw 

- Membuat pola kotak 
pada kain denim 

- Membuat kuncian 
segi empat 

- Kuncian terdapat 2 
bagian tempat 
mengunci dan 
bagian untuk 
mengunci 

- 1 modul persegi 
yang sudah di buat 2 
kuncian berbeda 
disatukan 



 

 
 

4. 

 

Denim 
Raw 

- Menggunakan 
kuncian bintang 
dari penelitian 
Natasha Harlinda 
Putri  

- Material raw 
denim 

- Visual sisi bentuk 

yang diperlihatkan 
jelas  

sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

 

Setelah melakukan ekplorasi awal, kain denim yang berpotensi untuk di 

gunakan adalah kain denim yang memiliki karakter kuat, salah satunya kain denim 

raw. Pertimbangan Bentuk yang digunakan untuk melanjutkan tahap eksplorasi 

dan berpotensi sebagai bentuk baru merupakan bentuk bintang, pertimbangan ini 

berpatokan hasil dari perbandingan jurnal yaitu berbentuk geometris, memiliki 

sisi, dan berpotensi menghasilkan visual akhir sebagai embellishment. Serta 

kuncian yang akan dipergunakan yaitu kuncian dari Natasha Harlinda Putri, dan 

Eunsuk Hur. Kuncian dari kedua peneliti ini digunakan sebagai acuan awal untuk 

melanjutkan tahap eksplorasi bentuk. 

 

 

e. Eksplorasi Bentuk 

Pada eksplorasi ini mengembangkan beberapa bentuk bintang dengan 

beberapa sudut diantaranya, enam, tujug, dan, delapan. Ketiga sudut ini menjadi 

acuan untuk melanjutkan ke tahap eksplorasi bentuk, dimana pada tahap ini 

membuat bentuk bintang dengan tiga jenis sudut dengan pertimbangan 

berpotensi sebagai bentuk baru, dan pengembangan kuncian. Kuncian yang 

digunakan merupakan kuncian hasil dari penelitian eksplorasi kuncian oleh 

Natasha Harlinda Putri, dan Eunsuk Hur. 
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Tabel 2 Eksplorasi bentuk  
No Bentuk Kuncian Hasil Keterangan 

1. 

 
Bentuk : bintang 6 
sisi berukuran 
13x13 cm 
 

  

- Menggunakan kuncian bintang dari 
penelitian Natasha Harlinda Putri  

- Kuncian: 1cm per garis 
- Material raw denim 
- Visual sisi bentuk yang 

diperlihatkan jelas  

 
 

- Menggunakan kuncian segitiga dari 
penelitian Eunsuk Hur 

- Material raw denim 
- Visual sisi bentuk yang dihasilkan 

cenderung bertumpuk 

2.  

Bentuk : bintang 7 
sisi berukuran 
13x13 cm 
 

  

- Menggunakan kuncian bintang dari 
penelitian Natasha Harlinda Putri  

- Material raw denim 
- Visual sisi bentuk yang 

diperlihatkan jelas  

  

- Menggunakan kuncian segitiga 
dari penelitian Eunsuk Hur 

- Material raw denim 

- Visual sisi bentuk yang dihasilkan 
cenderung bertumpuk, terdapat 
bagian bentuk hanya menampilkan 
3 sisi saja 

3. 

Bentuk : bintang 8 
sisi berukuran 
13x13 cm 
 

  

- Menggunakan kuncian bintang 
dari penelitian Natasha Harlinda 
Putri  

- Material raw denim 

- Visual sisi bentuk yang 
diperlihatkan jelas  

 
 

- Menggunakan kuncian segitiga 
dari penelitian Eunsuk Hur 

- Material raw denim 
- Visual sisi bentuk yang dihasilkan 

sedikit bertumpuk 

sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

Setelah melakukan ekplorasi bentuk, bentuk bintang yang berpotensi 

sebagai bentuk baru merupakan bintang dengan 8 sisi. Hal ini dikarenakan bintang 

dengan jumlah sisi genap dapat menghasilkan visual yang jelas. Pertimbangan ini 

berpatokan hasil dari perbandingan jurnal yang berbentuk geometris dan memiliki 

sisi dan juga setelah melakukan tahap eksplorasi bentuk, dimana dikarenakan 

bentuk bintang dengan 6 sisi telah menjadi bentuk baru pada penelitian Natasha 

Harlinda Putri, bentuk bintang dengan 7 sisi memiliki jumlah sisi yang ganjil, hal ini 

membuat penempatan kuncian tidak simetirs, maka dipilih bintang dengan 8 sisi 



 

 
 

memiliki potensi sebagai bentuk baru. Kuncian yang digunakan untuk tahap 

eksplorasi lanjutan berpatokan pada data jurnal yang sudah diambil, dan dilakukan 

percobaan terhadap bentuk bintang delapan sisi. 

 

f. Konsep Perancangan Eksplorasi 

sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

Sebelum melakukan eksplorasi lanjutan, agar bentuk visual akhir 

embellishment terarah, dilakukan pembuatakan konsep perancangan untuk 

eksplorasi lanjutan pada penelitian ini. Konsep eksplorasi lanjutan ini terinspirasi 

dari bentuk bintang yang memiliki delapan sisi yang menyerupai bentuk motif 

songket Palembang yang biasanya disebut motif bunga pecah delapan atau motif 

lepus bintang. Konsep ini akan mempengaruhi bentuk visual akhir, serta 

pengembangan kuncian juga sangat dibutuhkan untuk mencapai visual akhirnya. 

Konsep ini menghasilkan bentuk baru serta mengembangkan kuncian agar 

mencapai visual yang sesuai. 

 

g. Eksplorasi Lanjutan 

Pada eksplorasi lanjutan ini penulis menggunakan material kain denim 

raw, dan untuk bentuk yang diolah adalah bentuk motif flora geometris yang 

Gambar  2 Moodboard konsep perancangan eksplorasi 
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menyerupai bintang yang dimana kuncian yang digunakan dari eunsuk dan 

menyesuaikan bentuk dari motif flora geometris. 

 

Tabel 3 Eksplorasi Lanjutan 
No Bentuk Kuncian Hasil Keterangan 

1. 
  

 
Bentuk : bintang 6 
sisi berukuran 
13x13 cm 
 

  

- Membuat kuncian menyerupai 
kotak 

- Kuncian terdapat pada 1 modul, 
terdapat bagian tempat 
mengunci dan bagian untuk 
mengunci. 

 
 

- Membuat kuncian sesuai 
penelitian Eunsuk Hur. 

- Kuncian terdapat pada 1 modul, 
terdapat bagian tempat 
mengunci dan bagian untuk 
mengunci. 

 
 

- Membuat kuncian berbentuk V 
pada 4 bagian. 

- Kuncian terdapat pada 1 modul, 
terdapat bagian tempat 
mengunci dan bagian untuk 
mengunci. 

- Menyatukan 1 modul bentuk 
motif geometris flora yang sudah 
di buat  kuncian berbeda. 

- Kuncian jenis ini cenderung tidak 
mengunci 

2.  

 

 
 

 

- Visual bentuk bintang delapan sisi 
yang dihasilkan menyerupai 
bentuk motif bunga pecah 
delapan. 

- Kuncian yang digunakan 
merupakan kuncian yang 
digunakan pada penelitian Daniar 
Putri Dwiani. 

- Terdapat 4 garis kuncian yang 
saling berhadapan pada modul 
yang besar, dan kuncian 
berbentuk “V” yang saling 
berhadapan pada modul yang 
kecil. 

- Memakai 2 ukuran bentuk 
bintang yang berbeda 

sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

Dari hasil eksplorasi ini kuncian yang   digunakan diantaranya berbentuk 

persegi, segitiga dan bentuk “V” pada 4 bagian. Dari eksplorasi ini bentuk dan 

kuncian yang diterapkan pada eksplorasi No. 4 menghasilkan visual yang 



 

 
 

menyerupai motif flora geometris dan sesuai dengan visual akhir dari konsep 

perancangan eksplorasi. 

 

h. Eksplorasi Terpilih 

Eksplorasi ini merupakan eksplorasi terpilih diantara eksplorasi yang 

telah dilakukan pada eksplorasi lanjutan, dimana menggunakan denim dengan 

dua warna yang berbeda yaitu biru muda dan biru tua dengan 3 bahan raw, 

selvage, dan wash. Serta pada eksplorasi terpilih ini dilakukan penyatuan dan 

penggabungan modul dengan menambahkan kuncian pada ujung sisi pada 

bintang. 

Tabel 4 Eksplorasi Terpilih 

No Bentuk  dan Kuncian Hasil  Keterangan 

1. 

 
 

- Membuat pola bentuk motif 
geometris flora  pada kain denim 

- Denim Raw & Denim Wash  
- 13x13 cm untuk modul besar dan 

8x8 cm untuk modul kecil 
- Pada 2 modul dengan ukuran 

berbeda, terdapat bagian tempat 
mengunci pada denim raw dan 
bagian untuk mengunci denim wash 

- Menyatukan 2 modul bentuk motif 
geometris flora yang sudah di buat  
kuncian berbeda. 

2. 

 

- Membuat pola bentuk motif 
geometris flora  pada kain denim 
dengan pemotongan lasser cut 

- 13x13 cm untuk modul besar dan 
8x8 cm untuk modul kecil 

- Pada 2 modul dengan ukuran 
berbeda, terdapat bagian tempat 
mengunci pada denim raw dan 
bagian untuk mengunci denim 
salvage 

- Menyatukan 2 modul bentuk motif 
geometris flora yang sudah di buat  
kuncian berbeda. 

 sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

Berdasarkan hasil eksplorasi diatas, setelah memilih eksplorasi yang 

terpilih merupakan No. 2, dimana penggunaan denim raw dan selvage sama-
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sama memiliki karakteristik yang kokoh, dengan ukuran modul besar 13 cm, 

dan yang kecil 8cm. 

 

i. Analisah Bentuk  

Setelah terpilih bintang sebagai bentuk yang akan digunakan, tahap 

selanjutnya yaitu melakukan eksplorasi dengan tiga bentuk bintang 

diantaranya, bintang 6 sisi, bintang 7 sisi, dan bintang 8 sisi, yang berukuran 

13x13 cm. 

Tabel 5 Analisah bentuk 
Bentuk Sisi Analisah 

 

6 Bentuk ini menggunakan material denim raw. Bentuk 
ini diambil dari penelitian sebelumnya dari Natasha 
Harlinda Putri yang sebelumnya telah dilakukan 
eksplorasi. Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti, 
bentuk bintang 6 sisi dapat menghasilkan bentuk baru. 
Tetapi karena bentuk bintang dengan sisi 6 ini telah 
digunakan, maka penulis tidak menggunakan bintang 6 
sisi sebagai bentuk baru melainkan menjadikan sebagai 
acuan untuk menambah sisi pada bintang. 

 

7 Bentuk bintang ini menggunakan material denim raw. 
Bentuk bintang dengan 7 sisi ini jika diolah lebih lanjut 
akan terkendala pada penentun penempatan kuncian, 
hal ini dikarenakan bentuk bintang dengan 7 sisi ini 
memiliki jumlah sisi yang ganjil, membuat penempatan 
kuncian tidak dapat menghasilakan visual, dikarenakan 
jumlah sisi yang ganjil membuatnya tidak simetri. 

 

8 Pada bentuk bintang 8 sisi yang menggunakan denim 
raw, bentuk bintang ini memiliki jumlah sisi yang genap 
sehinggah setiap sisinya simetris. Dikarenakan 
bentuknya yang simetris serta jumlah sisinya genap, 
membuat bintang dengan 8 sisi mempunyai pembeda 
yang berpotensi dijadikan bentuk baru. 

sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

Setelah melakukan tahapan eksplorasi, didapat bentuk yang terpilih 

merupakan bentuk bintang dengan 8 sisi, yang kemudian ditambahkan konsep 

moodboard  agar dalam proses eksplorasi lanjutan dapat terarah bentuk yang di 

inginkan. Dikarenakan bentuk dari bintang delapan sisi yang menyerupai motif 

geometris bunga pada kain songket yaitu motif bunga pecah delapan atau songket 



 

 
 

lepus bintang. Terdapat 2 bentuk bintang dengan ukuran modul besar 13x13 cm 

dan 8x8 cm untuk modul kecil yang dijadikan satu agar hasil yang diinginkan sesuai. 

 

j. Analisah Kuncian 

Setelah dilakukan tahap eksplorasi bentuk untuk menentukan bentuk 

yang dipilih, dipilih bintang dengan 8 sisi memiliki potensi dijadikan bentuk baru. 

Bentuk baru ini dipilih berdasarkan jumlah sisi nya yang genap yang menyerupai 

bentuk awal bintang dengan 6 sisi. Lalu dilakukan eksplorasi lanjutan yang 

mengolah letak kuncian pada bentuk bintang. 

Tabel 6 Analisah kuncian 
Bentuk Sisi Analisah 

 

8 Visual yang dihasikan dari kuncian ini terdapat susunan 
modul yang tersusun sejajar, dan terdapt 2 potongan 
sisi pada bintang. 

 

7 Visual yang dihasilkan dari kuncian ini menghasikan 
sususnan dari potongan sisi yang melingkar 

 

8 Kuncian ini menghasilkan visual yang kurang harmonis, 
dana kuncian ini cenderung tidak mengunci. 

 

8 Pada penggunaan kuncian ini yang menggunakan 2 
modul dan 2 warna denim, dengan 2 ukuran modul, 
visual yang dihasilkan pada kuncian ini menghasilkan 
visual sesuai dengan konsep perancangan untuk visual 
akhir. 

sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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Kuncian yang digunakan pada bentuk bintang delapan sisi ini 

berdasarkan penelitian oleh Daniar Putri Dwiani. Kuncian yang digunakan 

merupakan bentuk huruf “v”, dan peletakan kunciannya pada bagian tengah. 

Kuncian pada modul yang kedua terletak pada bagian sisi lalu memotong dan 

dijadikan sebagai kuncian. 

 

k. Kesimpulan:  

material yang digunakan adalah denim jenis raw dan selvage, 

dikarenakan karakteristik dari kain tersebut kuat dan juga kokoh,  dua bentuk 

bintang yang menyerupai motif flora geometris sebagai bentuk lalu disatukan 

dengan  kuncian yang menyerupai huruf  “V” untuk modul besar dan garis kuncian 

yang berhadapan untuk kuncian kecil. Bentuk baru serta pengembangan kuncian 

diterapkan pada bentuk baru yaitu bentuk motif geometris flora sebagai 

embellishment yang diaplikasikan pada busana dengan penggayaan yang 

memberikan kesan edgy, minimalis dan urban. Peletakan embellishment pada 

busana dalam koleksi ini adalah sebagai aksen pada beberapa bagian 

menggunakan prinsip perancangan pusat perhatian atau aksen, dengan 

mengedepankan tekstur denim raw yang mengahsilkan detail unfinished pada 

embelishment 

 

l. Konsep Perancangan 

Koleksi ini bertajuk LEPUS. Nama ini terinspirasi dari bentuk bintang 

yang terapat pada kain songket lepus Palembang, yang terkadang disebut 

lepus bintang atau bintang pecah delapan dipadukan dengan konsep 

megapolitan modern, warisan lokal, dan keberlanjutan. Untuk konsep 

megapolitan modern, melalui proses pengumpulan hasil observasi tidak 

langsung, diidentifikasi kata kunci yang mendeskripsikan gaya berpakaian 

penduduk di wilayah megapolitan, yaitu Formal, Kasual, Edgy, dan Urban. 



 

 
 

Gaya berpakaian urban sendiri merupakan style fashion yang merupakan 

kebiasaan cara berpakaian masyarakat perkotaan yang mengutamakan rasa 

nyaman pada pemakainya dan berkesan moderen (Fitinline, 2023).  Jakarta 

menjadi salah satu representasi kawasan urban yang dipilih. Konsep warisan 

lokal dieksplorasi melalui bentuk dari interlocking modular dan Monumen 

Perjuangan Rakyat Palembang (Monpera), sebuah bangunan yang sarat akan 

simbol kemenangan. Aspek keberlanjutan diwujudkan melalui pemilihan 

material yang ramah lingkungan dan dapat didaur ulang, di antaranya adalah 

denim.  

 

Gambar  3 Moodboard konsep perancangan 
sumber: Dokumentasi Pribadi 2025 

m. Target Market 

sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

Gambar  4 Lifestyle board 
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Target market dari koleksi ini didapat dari konesp yang dirancang, diamana 

koleksi busana ini mengambil megapolitan yaitu Jakarta sebagai segmentasi target 

market. Berikut rincian target market konsumen. 

 

a. Demografis 

Jenis kelamin  : Pria & Wanita  

Umur : 25-35 tahun 

Status Perkawinan  : Single /Marrige 

Pendapatan : > Rp. 7.000.000,- 

Pekerjaan  : Pekerja kantoran bidang kreatif, Businessman & 
Businesswoman, Fashion Stylist (Pengguna, Penyewa, dan ), 
Public Figure, dan Penyanyi. 

Kegiatan : Acara  semi/non formal, Fashion Week, Pekerjaan MC dan 
penyanyi, dan mengunjungi suatu kegiatan. 

 

b. Geografis 

Secara geografis target capaian market pasar untuk busana ini scara tidak 

langsung yang berada di kawasan urban Jakarta. Tetapi tidak menutup 

kemungkinan untuk wilayah perkotaan lainnya seperti, Bandung, 

Surabaya, dan Bali, dimana kota-kota tersebut mempunyai pendapatan 

ekonomi yang hampir serupa.  

c. Psikografis 

Secara psikografis, koleksi busana ini ditujukan kepada Pria dan wanita 

yang memiliki antusias pada bidang fashion. Individu kreatif, memiliki 

minat dalam bidang seni seperti musik, desain dan yang mempunyai 

perhatian lebih terhadap penampilannya. 

 



 

 
 

n. Sketsa Desain 

sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

Sketsa produk terdapat 3 busana yang ketiga terdapat gaya edgy, 

minimalis, dan semi-formal dengan masing-masing busana terdapat 

embelishment bentuk flora geometris yang menggunakan teknik interlocking 

modular yang penempatannya menyesuaikan prinsip perancangan aksen atau 

pusat perhatian. Ketiga busana yang direalisasikan, terdapat 3 bagian busana 

pada busana wanita dan 2 bagian busana pada busana wanita dan pria yang 

telah sesuai dengan konsep perancangan penggayaan pada busana. Peletakan 

embelishment berpatokan pada prinsip perancangan yaitu pusat perhatian 

atau aksen.  

 

o. Produk Akhir 

 

Gambar  6 Produk akhir 
sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

 

Gambar  5 Sketsa gambar 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian dan uraian yang telah dilakukan serta 

disampaikan oleh penulis memberikan kesimpulan bahwa Material denim 

memiliki karakteristik yang kuat serta menghasilkan visual bentuk yang baik dan 

sesuai. Berdasarkan hasil eksplorasi yang telah dilakukan, bentuk yang dapat 

dihasilkan dari penggunaan teknik interlocking modular menggunakan material 

denim yaitu bentuk bintang dengan berjumlahkan 8 sisi yang menyerupai bentuk 

motif pada kain songket, yaitu bunga pecah delapan atau lepus, yang secara tidak 

langsung penggunaan motif tradisional menghasilkan bentuk baru dari 

penggunaan tenik interlocking modular dengan menggunakan 2 ukuran modul dan 

2 warna denim, dan 2 jenis denim. Pengembangan Kuncian merupakan bagian 

terpenting dalam menggunakan teknik interlocking modular, pada penelitian ini 

penulis menerapkan kuncian yang digunakan oleh peneliti sebelumnya yaitu 

Daniar Putri Dwiani. Sehinggah bentuk dan kuncian yang diolah menggunakan 

teknik interlocking modular sebagai embellishment dengan visual akhir bentuk 

motif flora geometris atau bintang dengan 8 sisi, menghasilkan visual akhir yang 

sesuai. Penempatan embellishment  pada produk fashion mengacu pada prinsip 

rupa atau prinsip perancangan, dimana prinsip perancangan yang digunakan 

adalah aksen atau pusat perhatian pada 3 busana. Perlunya pemahaman kuncian 

serta bentuk-bentuk geometris dasar dari pengolahan teknik interlocking modular, 

pemahaman ini akan mempermudah peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian dari teknik interlocking modular. Dasar dari kuncian teknik interlockig 

modular akan selalu berpatokan pada garis, dari garis peneliti selanjutnya dapat 

menyesuaikan peletakan kuncian digabung atau dipisah menyesuaikan kebutuhan 

dari bentuk yang diolah. Penggunaan material kain denim sangat cocok untuk 

teknik interlocking modular, dilihat dari karakteristik kain yang kuat serta 

mempunyai tekstur yang unik. Peneliti selanjutnya juga dapat menggabungkan 



 

 
 

teknik interlocking modular dengan teknik olahan dari kain denim untuk 

mengembangkan teknik olahan dari kain denim.  
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